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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) 

Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) didirikan pada tanggal 26 

Juni 1978 dan mulai berproduksi secara komersial pada bulan Januari 1983. 

Kantor pusat ALMI beralamat di Jl. Kembang Jepun No.38-40, Surabaya 60162, 

sedangkan parbik berlokasi di Desa Sawotratap, Kecamatan Gedangan, Sidoarjo, 

Jawa Timur. Telp: (62-31) 353-0333, 353-1445 (Hunting), Fax: (62-31) 353-

3055, 353-3218. 

ALMI tergabung dalam Maspion Group. Pemegang saham yang memiliki 

5% atau lebih saham Alumindo Light Metal Industry Tbk, antara lain: PT Husin 

Investama (37,10%), PT Guna Investindo (6,36%), PT Mulindo Investama 

(5,92%), PT Marindo Investama (15,17%), PT Prakindo Investama (6,24%) dan 

PT Maspion (5,69%). Semua pemegang saham diatas beralamat di Jl. Kembang 

Jepun 38-40, Surabaya. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ALMI 

adalah menjalankan usaha industri aluminum sheet, aluminum foil dan aluminum 

roll forming building decoration. Produk-produk yang dihasilkan oleh Alumindo 

berupa aluminiun sheet (biasa digunakan sebagai bahan dasar industri peralatan 

dapur dan rumah tanggal, peralatan listrik, transportasi dan bahan bangunan) dan 

aluminium foil (biasanya untuk kebutuhan bahan baku kemasan). 
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Pada tanggal 11 Desember 1996, ALMI memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ALMI 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 92.400.000 saham dengan nilai nominal 

Rp500 per saham serta Harga Penawaran Rp1.300,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Jakarta dan 

Surabaya) pada tanggal 2 Januari 1997. 

4.2 Berlina Tbk (BRNA) 

Berlina Tbk (BRNA) didirikan 18 Agustus 1969 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1970. Kantor pusat dan pabrik Berlina beralamat di 

Jl. Jababeka Raya Blok E No. 12- 17, Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, 

Bekasi 17520. Berlina juga memiliki pabrik yang berlokasi di Pasuruan dan 

Sidoarjo (Jawa Timur), Tangerang (Banten) dan Hefei (Tiongkok). Telp: (62-21) 

8983-0160 (Hunting), Fax: (62-21) 8983-0161. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Berlina Tbk, antara 

lain: PT Dwi Satrya Utama (induk usaha) (43,51%), Komodo Fund (10,41%) dan 

Lisjanto Tjiptobiantoro (pengendali) (5,08%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BRNA 

meliputi industri plastik dan industri lainnya yang menggunakan bahan pokok 

plastik dan fiber glass. Kegiatan utama BRNA adalah untuk melayani industri 

produk-produk kosmetika, farmasi, makanan dan minuman, barang-barang 

industri lain sebagainya.Jenis produk yang dihasilkan BRNA berupa botol plastik, 

botol air galon, sikat gigi, mould, laminating tube dan plastik tube. 
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Pada tanggal 12 September 1989, BRNA memperoleh izin Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BRNA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 1.750.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Nopember 1989. 

Saham dari Penambahan Modal Tanpa HMETD (PMT-HMETD) ini 

diterbitkan kepada PT Dwi Satrya Utama sebanyak (47.608.770 saham), Komodo 

Fund (4.125.000), Roland Sweder Haas (6.725.000), Suzana (7.500.000), Guillou 

Jean Louis (720.000), Jimmy Masrin (800.000), Elisabeth Usman (200.000), Roy 

Han Lok Tan (1.100.000), Pascal van den Nieuwendijk (61.230) dan Bina 

Imansiati (160.000). 

4.3 Betonjaya Manunggal Tbk (BTO) 

Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) didirikan 27 Februari 1995 dan mulai 

melakukan kegiatan komersialnya pada bulan Mei 1996. Kantor pusat dan pabrik 

BTON beralamat di Jl. Raya Krikilan No. 434, Km 28 Driyorejo – Gresik, Jawa 

Timur. Telp: (62-31) 750-7303, 750-7791 (Hunting), Fax: (62-31) 750-7302. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Betonjaya 

Manunggal Tbk, antara lain: Profit Add Limited (pengendali) (45,56%), Profit 

Add Limited (pengendali) (34,31%) dan Jenny Tanujaya, MBA (9,58%). Profit 

Add Limited dan Positive Mind Limmited, kedua perusahaan didirikan di Samoa. 

Profit Add Limited merupakan anak usaha dari Marston International Limited, 
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yang didirikan di British Virgin Island dan Positive Mind Limited merupakan 

anak usaha dari Meriton International Limited, yang didirikan di Samoa. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BTON 

terutama meliputi bidang industri besi dan baja. Kegiatan usaha utama BTON saat 

ini adalah bergerak dalam bidang industri besi beton yang dipasarkan di dalam 

negeri dengan fokus pada target pasar distributor, toko besi dan end user. 

Pada tanggal 29 Juni 2001, BTON memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BTON 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 65.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp120,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Juli 2001. 

4.4 Duta Pertiwi Nusantara Tbk (DPNS) 

Duta Pertiwi Nusantara Tbk (DPNS) didirikan tanggal 18 Maret 1982 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1987. Kantor pusat DPNS 

beralamat di Jl Tanjungpura No. 263 D, Pontianak 78122 sedangkan pabrik 

berlokasi di Jl. Adisucipto Km. 10,6 Desa Teluk Kapuas, Kec. Sei Raya, Kab. 

Kubu Raya, Pontianak 78391. Telp : (62-561) 736-406, 738-220 (Hunting), Fax : 

(62-561) 738-136. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Duta Pertiwi 

Nusantara Tbk, antara lain: PT Dutapermana Makmur (51,18%), The NT TST Co 

S/A Cim Dividend Incone (8,68%) dan Siang Hadi Widjaja (5,71%). 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DPNS 

meliputi industri lem, barang-barang kimia dan pertambangan. Produk utama 

yang dihasilkan DPNS adalah Lem (Glue), Formalin dan Hardener (sebagai 

pelengkap / pengeras untuk produk utama, dipergunakan dalam proses produksi 

kayu) lapis. 

Pada tanggal 18 Juni 1990, DPNS memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DPNS (IPO) 

Perusahaan kepada masyarakat sebanyak 2.270.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp8.100,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 

Agustus 1990. 

4.5 Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 

dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – 

Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di 

berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Telp : (62-21) 5795-8822 (Hunting), Fax : (62-21) 5793-7550. 

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding 

Limited (miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha 

terakhir dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited 
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(FP), Hong Kong. Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

(ICBP) dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF 

antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, 

bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji 

gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal 

masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 

Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, 

Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan 

(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring 

Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, 

Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana 

Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, 

Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan 

mentega (Bimoli dan Palmia) 

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. 
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4.6 Indospring Tbk (INDS) 

Indospring Tbk (INDS) didirikan tanggal 05 Mei 1978 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1979. Kantor pusat INDS terletak di 

Jalan Mayjend Sungkono No. 10, Segoromadu, Gresik 61123, Jawa Timur – 

Indonesia. Telp : (62-31) 398-2483, 398-2524, 398-1135 (Hunting), Fax : (62-31) 

398-1531. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indospring Tbk 

adalah PT Indoprima Gemilang (induk usaha) (88,11%), yang didirikan di 

Surabaya – Indonesia dengan nama PT Indokalmo berlokasi pada Jl. Gardu Induk 

PLN No. 5, Tandes, Surabaya, Jawa Timur. Induk usaha utama Indospring adalah 

PT Indoprima Investama yang juga berlokasi sama dengan PT Indoprima 

Gemilang.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDS 

bergerak dalam bidang industri spare parts kendaraan bermotor khususnya pegas, 

yang berupa leaf spring (pegas daun), coil spring (pegas spiral) memiliki 2 produk 

turunan yaitu hot coil spring dan cold coil spring, valve spring (pegas katup) dan 

wire ring. 

Pada tanggal 26 Juni 1990, INDS memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDS (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp9.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Agustus 1990. 
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4.7 Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) 

Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan tanggal 16 Agustus 1971. 

Kantor pusat KAEF beralamat di Jln. Veteran No. 9, Jakarta 10110 dan unit 

produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon (Mojokerto), dan 

Tanjung Morawa – Medan. Telp: (62-21) 384-7709 (Hunting), Fax: (62-21) 381-

4441. 

Kimia Farma mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang 

pada saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada 

tahun 1958, pada saat Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua 

Perusahaan Belanda, status KAEF tersebut diubah menjadi beberapa Perusahaan 

Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa Perusahaan Negara (PN) tersebut diubah 

menjadi satu Perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan 

Bhinneka Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah status Perusahaan Negara tersebut diubah 

menjadi Persero dengan nama PT Kimia Farma (Persero). 

Pemegang saham pengendali Kimia Farma (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri 

A Dwiwarna) dan 90,02% di saham Seri B.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KAEF 

adalah menyediakan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi khususnya bidang 

industri kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industri makanan/minuman dan apotik. 

Saat ini, Kimia Farma telah memproduksi sebanyak 361 jenis obat yang terdiri 

http://www.britama.com/index.php/tag/kaef/
http://www.britama.com/index.php/tag/kaef/
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dari beberapa kategori produk, yaitu obat generik, produk kesehatan konsumen 

(Over The Counter (OTC), obat herbal dan komestik), produk etikal, 

antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan baku. 

Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KAEF (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham seri B dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp200,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 2001. 

Pemegang Saham Seri A mempunyai hak istimewa tertentu sebagai 

tambahan atas hak yang diperoleh Pemegang Saham Seri B. Hak istimewa 

tersebut mencakup hak khusus untuk mencalonkan anggota direksi dan komisaris 

dan untuk memberikan persetujuan atas: peningkatan modal, perubahan anggaran 

dasar, penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan, pembubaran dan likuidasi, 

pengangkatan dan pemberhentian anggota direksi dan komisaris. 

4.8 Lion Metal Works Tbk (LION) 

Lion Metal Works Tbk (LION) didirikan tanggal 16 Agustus 1972 dalam 

rangka Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1974. Kantor pusat LION berdomisili di Jln. Raya 

Bekasi Km. 24.5, Cakung Jakarta 13910. Saat ini, LION memiliki dua pabrik. 

Salah satu dari dua pabriknya berkedudukan di Jalan Raya Bekasi, Km. 24,5, 

Cakung, Jakarta Timur sedangkan pabrik yang lain berkedudukan di JL. Raya 

Tanggulangin KM 28, Sidoarjo, Jawa Timur. 
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Sebelumnya LION memiliki pabrik yang berlokasi di Jalan Flamboyan 

Desa Siring, Sidoarjo. Untuk pabrik ini LION telah mengadakan perjanjian 

perikatan jual beli dengan Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo dan telah 

menandatangani dokumen pelunasannya. LION telah menerima pelunasan 

tersebut dan mulai tanggal 2 Januari 2014 seluruh kegiatan operasi LION di Desa 

Siring Sidoarjo di pindahkan ke JL. Raya Tanggulangin KM 28, Sidoarjo, Jawa 

Timur. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Lion Metal Works 

Tbk, antara lain: Lion Holdings Pte. Ltd., Singapura (28,85%) dan Lion Holdings 

Sdn. Bhd., Kuala Lumpur (28,85%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LION 

meliputi industri peralatan kantor dan pabrikasi lainnya dari logam. Saat ini, 

kegiatan utama LION adalah memproduksi peralatan kantor, peralatan gudang, 

bahan bangunan dan konstruksi dan pabrikasi lainnya dari logam seperti lemari 

arsip (filing cabinet), lemari penyimpan; pintu besi tahan api; perlengkapan 

gudang, seperti rak tingkat dan pallet; penyangga kabel (cable ladder), peralatan 

rumah sakit, brankas, peralatan pengaman (safe and security equipment), dan 

lainnya. 

Pada tahun 1993, LION memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LION (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.150,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Agustus 1993. 


